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menyatakan bahwa:

declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1. We are responsible for the preparation and
penyajian laporan keuangan konsolidasian presentation of the consolidated financial
Perusahaan; statements of the Company;

2. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan 2. The Company's consolidated financial

3.

telah disusun dan disajikan sesuai

dengan

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan telah dimuat secara
lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan

tidak mengandung
yang

material

atau fakta
dan tidak

informasi
tidak benar,

menghilangkan informasi atau fakta material,

Kami

bertanggung

jawab  atas  sistem

pengendalian internal dalam Perusahaan.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

statements have been prepared and presented
in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards;

3. a. All information has been fully and correctly
disclosed in the Company’s consolidated
financial statements;

b.The Company’s consolidated financial
statements do not contain false material
information or facts, nor do they omit maternial
information or facts;

4. We are responsible for the Company’s infemal

control system.

Thus, this statement is made truthfully.

- Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Directors
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PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

As of 31 March 2017 (Unaudited) and

31 December 2016 (Audited)

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret/ 31 Desember/
Notes March 2017 December 2016

ASET ASSETS
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 3,23a,25,27 655,259 546,680 Cash and cash equivalents
Piutang usaha - neto 4,23b,25,27 Trade receivables - net

Pihak ketiga 230,793 241,163 Third parties

Pihak berelasi 107,600 83,239 Related parties
Biaya dibayar di muka 5 51,978 36,071 Prepaid expenses
Jumlah aset lancar 1,045,630 907,153 Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang pihak berelasi Non-trade receivables

non-usaha 23c, 25 3,869 3,854 from related parties
Biaya dibayar dimuka jangka panjang - Long-term prepayment -

setelah dikurangi bagian lancar 6, 14d 92,600 95,533 net of current portion
Aset pajak tangguhan - neto 14c 41,886 36,569 Deferred tax assets - net
Aset tetap - neto 8,14d 3,844,000 3,807,397 Property and equipment - net
Uang muka 72,028 41,809 Advances
Aset takberwujud - neto 9 70,251 72,814 Intangible assets - net
Aset tidak lancar lainnya 10 119,668 89,907 Other non-current assets
Jumlah aset tidak lancar 4,244,302 4,147,883 Total non-current assets
JUMLAH ASET 5,289,932 5,055,036 TOTAL ASSETS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these

interim consolidated financial statements



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN INTERIM

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION

As of 31 March 2017 (Unaudited) and

31 December 2016 (Audited)

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Maret/ 31 Desember/
Notes March 2017 December 2016
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Utang usaha 11,23d,25,27 Trade payables
Pihak ketiga 171,301 196,445 Third parties
Pihak berelasi 6,800 36,492 Related parties
Utang non-usaha 25 Non-trade payables
Pihak ketiga 520 505 Third parties
Beban akrual 15,25,27 464,717 407,624 Accruals
Biaya langganan diterima Unearned subscription fees and
di muka dan deposito pelanggan 23e subscriber deposits
Pihak ketiga 15,179 26,710 Third parties
Pihak berelasi 33,568 34,475 Related parties
Utang pajak 14a Taxes payable
Pajak penghasilan badan 56,642 42,472 Corporate income tax
Pajak lainnya 20,476 18,579 Other taxes
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 16 34,540 34,914 benefit liabilities
Bagian lancar atas liabilitas Current portion of long-term
jangka panjang: debts:
Pinjaman jangka panjang 12,25,27 22,729 30,566 Long-term debt
Utang sewa pembiayaan 13,25,27 22,659 18,308 Finance lease payables
Bagian lancar dari keuntungan Current portion of
ditangguhkan atas transaksi deferred gain on sale and
penjualan dan penyewaan kembali 13 3,673 3,673 leaseback transactions
Jumlah liabilitas jangka pendek 852,804 850,763 Total current liabilities
Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Utang sewa pembiayaan 13,25,27 120,789 130,307 Finance lease payables
Liabilitas imbalan kerja Long-term employee
jangka panjang 16 109,879 102,751 benefit payables
Keuntungan ditangguhkan atas Deferred gain on sale
transaksi penjualan dan penyewaan and leaseback transactions -
kembali-setelah dikurangi bagian lancar 13 7,217 8,135 net of current portion
Jumlah liabilitas jangka panjang 237,885 241,193 Total non-current liabilities
Jumlah liabilitas 1,090,689 1,091,956 Total liabilities
EKUITAS EQUITY
Modal saham - Nilai nominal Rp100 Share capital - Par value of Rp 100
per saham (Rupiah penuh) per share (in Rupiah full amount)
Modal dasar - 8.040.000.000 saham Authorized - 8,040,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh - Issued and fully paid -
3.042.649.384 saham 17 304,265 304,265 3,042,649,384 shares
Tambahan modal disetor - neto 18 1,431,054 1,431,054 Additional paid-in capital - net
Saham treasuri 17 (386,228) (386,228) Treasury stocks
Saldo laba 2,850,151 2,613,988 Retained earnings
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan Total equity attributable to
kepada pemilik entitas induk 4,199,242 3,963,079 owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 1 1 Non-controlling interests
Jumlah ekuitas 4,199,243 3,963,080 Total equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 5,289,932 5,055,036 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of these

laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

interim consolidated financial statements



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal

31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS
OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Three-Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016 (Unaudited)
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2017 2016
Pendapatan 19,23f 808,994 673,797 Revenue
Beban pokok pendapatan Cost of revenue
(tidak termasuk beban (excluding depreciation of
penyusutan aset tetap dan property and equipment
amortisasi aset takberwujud) 20 (169,241) (142,929) and amortization of intangible assets)
Beban penjualan 21 (52,738) (40,964) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 21 (114,820) (93,391) General and administrative expenses
Beban penyusutan 8 (147,361) (138,357) Depreciation expenses
Beban amortisasi 9 (8,143) (6,685) Amortization expenses
Pendapatan (beban) lainnya 813 2,260 Other income (expenses)
Laba usaha 317,504 253,731 Operating profit
Beban keuangan (7,877) (7,022) Finance costs
Penghasilan keuangan 4,105 2,915 Finance income
Laba sebelum pajak penghasilan 313,732 249,624 Profit before income tax
Beban pajak penghasilan 14b (77,569) (61,671) Income tax expenses
Laba bersih periode berjalan 236,163 187,953 Profit for the period
Penghasilan komprehensif lain : Other comprehensive income :
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified to
ke laba rugi profit or loss
Pengukuran kembali atas program Remeasurement of employee benefit
imbalan kerja 16 plan
Pendapatan pajak penghasilan terkait Related income tax benefit
Jumlah penghasilan komprehensif lain Total other comprehensive income
Jumlah penghasilan komprehensif lain Total other comprehensive income
periode berjalan 236,163 187,953 for the period
Laba periode berjalan yang dapat Profit for the period
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 236,163 187,825 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali - 128 Non-controlling interests
236,163 187,953
Jumlah penghasilan komprehensif lain periode Total other comprehensive income
berjalan yang dapat diatribusikan kepada: for the period attributable to:
Pemilik entitas induk 236,163 187,825 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali - 128 Non-controlling interests
236,163 187,953
Laba per saham dasar (dalam Rupiah penuh) 22 80 62 Basic earnings per share (in Rupiah full amount)

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these

interim consolidated financial statements



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
STATEMENTSKONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal
31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Saldo per 31 Desember 2015

Laba periode berjalan
Saldo per 31 Maret 2016

Saldo per 31 Desember 2016

Laba periode berjalan
Saldo per 31 Maret 2017

Tambahan
modal disetor-neto/

Jumlah ekuitas
yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk/

Kepentingan

non-pengendali/

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED
OF CHANGES IN EQUITY
For the Three-Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016 (Unaudited)

Catatan/  Modal saham/  Additional paid- Saham treasuri/ Saldo Laba/ Total equity attributable Non-controlling  Jumlah ekuitas/
Notes Share capital in capital-net Treasury stock Retained earnings to owners of the parent interests Total equity

304,265 1,431,054 1,931,856 3,667,175 148 3,667,323

187,825 187,825 128 187,953

304,265 1,431,054 2,119,681 3,855,000 276 3,855,276

304,265 1,431,054 (386,228) 2,613,988 3,963,079 1 3,963,080

236,163 236,163 236,163

304,265 1,431,054 (386,228) 2,850,151 4,199,242 1 4,199,243

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Balance as of 31 December 2015

Profit for the period
Balance as of 31 March 2016

Balance as of 31 December 2016

Profit for the period
Balance as of 31 March 2017

The accompanying notes form an integral part of these

interim consolidated financial statements



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS

KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal
31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS
OF CASH FLOWS

For the Three-Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016 (Unaudited)
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2017 2016
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 757,094 644,756 Receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (268,908) (148,977) Payments to suppliers
Pembayaran kepada karyawan (71,941) (67,918) Payments to employees
Pembayaran pajak Payments of corporate
penghasilan badan (68,717) (57,941) income taxes
Penerimaan bunga 4,105 2,915 Interest receipts
Arus kas neto diperoleh Net cash flows provided by
dari aktivitas operasi 351,633 372,835 operating activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Perolehan aset tetap Purchases of property and equipment
dan peralatan untuk instalasi (217,847) (259,488) for installation
Pelepasan aset melalui transaksi penjualan dan Disposals of property and equipment
penyewaan kembali -- 115,318 through sales and lease back transaction
Perolehan aset takberwujud (11,160) (5,898) Purchases of intangible assets
Arus kas neto digunakan Net cash flows used in
untuk aktivitas investasi (229,007) (150,068) investing activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran pinjaman Repayments of
jangka panjang (11,515) (24,772) long-term debt
Pembayaran bunga (1,792) (1,769) Payments of interest
Arus kas neto digunakan untuk Net cash flows used in
aktivitas pendanaan (13,307) (26,541) financing activities
Kenaikan neto Net increase in cash
kas dan setara kas 109,319 196,226 and cash equivalents
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AWAL PERIODE 3 546,680 325,429 AT BEGINNING OF THE PERIOD
Dampak perubahan selisih kurs Effects of foreign exchange rate changes
terhadap kas dan setara kas (740) (7,073) on cash and cash equivalents
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR PERIODE 3 655,259 514,582 AT END OF THE PERIOD

Informasi transaksi yang tidak mempengaruhi arus kas disajikan dalam Catatan 30

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan

Information on non-cash transactions is presented in Note 30

The accompanying notes form an integral part of these
interim consolidated financial statements



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)

serta untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir

pada Tanggal 31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Perusahaan menunjuk aktuaris independen untuk
menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai
dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku.
Liabilitas imbalan pascakerja Perusahaan pada
31 Desember 2016 dihitung oleh PT
Dayamandiri Dharmakonsilindo dalam laporan
No. 0353/ST-GS-PSAK24-LINK/1/2017 dan No.
0332/ST-GS-PSAK24-LINK/II/2016 masing-
masing tanggal 17 Januari 2017 dan 23 Februari
2016. Manajemen berkeyakinan bahwa estimasi
atas imbalan pascakerja tersebut telah memadai
untuk menutup kewajiban yang dimaksud.

Asumsi aktuarial pokok yang digunakan adalah
sebagai berikut:

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

The Company appointed independent actuaries
to determine and recognize post-employment
liability in accordance with the existing
manpower regulations. Post-employment benefit
liabilities of the Company as of 31 December
2016 was calculated by
PT Dayamandiri Dharmakonsilindo in their
reports No. 0353/ST-GS-PSAK24-LINK/I/2017
and No. 0332/ST-GS-PSAK24-LINK/II/2016
dated 17 January 2017 and 23 February 2016,
respectively. Management believes that the
estimates of post-employment benefits are
sufficient to cover such liabilities.

The principal actuarial assumptions used are as
follows:

31 Desember/
December

2016

Tingkat diskonto

8.6% per tahun/per annum

Discount rate

Tingkat gaji masa mendatang 12.00% Future salary increases
Usia pensiun normal 55 tahun/ years Normal pension age
Tingkat mortalitas T™MI 1II 2011 Mortality rate

Tingkat pengunduran diri

5.00% untuk karyawan

Resignation rate

yang berusia 25 tahun
dan menurun linier ke
0.00% pada usia 45 tahun
dan setelahnya/5.00% for
employees aged 25 years and
will linearly decrease until
0.00% at age 45 years
and thereafter

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasti adalah
sebagai berikut:

The movements in the present value of defined
benefit obligation are as follows:

31 Desember/

December
2016
91,582 Balance at beginning of the year/period
18,547 Current service cost
(7,378) Payment of benefits
102,751 Balance at end of the year/period

31 Maret/
March
2017
Saldo awal tahun/periode 102,751
Biaya jasa kini 7,323
Pembayaran manfaat (195)
Saldo akhir tahun/periode 109,879
Program pensiun imbalan pasti memberikan

eksposur Perusahaan terhadap risiko tingkat
bunga dan risiko gaiji.

53

The defined benefit pension plan typically expose
the Company to interest rate risk and salary risk.



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)

serta untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir

pada Tanggal 31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

17.

Risiko Tingkat Bunga

Nilai kini kewajiban pensiun imbalan pasti
dihitung menggunakan tingkat diskonto yang
ditetapkan dengan mengacu pada imbal hasil
obligasi korporasi berkualitas tinggi. Penurunan
suku bunga obligasi akan meningkatkan liabilitas
program.

Risiko Gaiji
Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan
mengacu pada gaji masa depan peserta
program. Dengan demikian, kenaikan gaji
peserta program akan meningkatkan liabilitas
program itu.

Analisis Sensitivitas

Peningkatan 1% tingkat diskonto yang
diasumsikan pada 31 Desember 2016, akan
berakibat pada penurunan kewajiban imbalan
pasti sebesar Rp91.625.

Penurunan 1%  tingkat diskonto  yang
diasumsikan pada 31 Desember 2016, akan
berakibat pada peningkatan kewajiban imbalan
pasti sebesar Rp115.677.

Modal Saham

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Interest Rate Risk

The present value of the defined benefit plan
liability is calculated using a discount rate
determined by reference to high quality corporate
bond rate. A decrease in the bond interest rate
will increase the plan liability

Salary Risk
The present value of the defined benefit plan

liability is calculated by reference to the future
salaries of plan participants. As such, an increase
in the salary of the plan participants will increase
the plan’s liability.

Sensitivity Analysis

A 1% increase in the assumed discount rate on
31 December 2016, will result in a decrease in
defined benefit obligation of Rp91,625.

A decrease of 1% in the discount rate assumed
on 31 December 2016, will result in an increase
in defined benefit obligation of Rp115,677.

17. Share Capital

31 Maret/March 2017

PT First Media Tbk

Asia Link Dewa Pte. Ltd.

UBS AG LDN
Masyarakat/ Public

Saham treasuri/
Treasury stocks

Jumlah/ Total

54

Jumlah saham/ Persentase kepemilikan/ Jumlah/

Number of shares Percentage of ownership Amount
1,029,079,186 34.78% 102,908
1,017,766,198 34.40% 101,777
165,808,618 5.60% 16,581
746,031,582 25.22% 74,603
2,958,685,584 100.00% 295,869
83,963,800 8,396
3,042,649,384 304,265




PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)

serta untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir

pada Tanggal 31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

31 Desember/December 2016

Jumlah saham/ Persentase kepemilikan/ Jumlah/

Number of shares Percentage of ownership Amount
PT First Media Tbk 1,029,079,186 34.78% 102,908
Asia Link Dewa Pte. Ltd. 1,017,766,198 34.40% 101,777
UBS AG LDN 155,242,818 5.25% 15,524
Masyarakat/ Public 756,597,382 25.57% 75,660
2,958,685,584 100.00% 295,869

Saham treasuri/

Treasury stocks 83,963,800 8,396
Jumlah/ Total 3,042,649,384 304,265

Pada tanggal 2 Juni 2014, seluruh saham
Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek
Indonesia (Catatan 1.b).

Sesuai dengan keputusan rapat umum

pemegang saham Perusahaan pada tanggal 15
April 2016, disetujui pembagian dividen kas
sebesar Rp127.791 sebagai dividen final untuk
laba Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir
31 Desember 2015.

Selama tahun 2016, Perusahaan telah
melakukan ~ pembelian  saham  sebanyak
83.963.800 saham dengan harga perolehan
sebesar Rp386.228 dari masyarakat yang
merupakan 2,76% dari seluruh saham yang
beredar (Catatan 1.b).

On 2 June 2014, all the shares of the Company
were listed on the Indonesian Stock Exchange
(Note 1.b).

In accordance with the resolution of the general
meeting of shareholders of the Company dated
15 April 2016, cash dividend distribution of
Rp127,291 was approved as final dividend for
the Company’s profit for the year ended 31
Desember 2015.

During 2016, the Company repurchased its
shares for 83,963,800 shares at a total cost of
Rp386,228 from public represent 2.76% of
outstanding shares (Note 1.b).

18. Tambahan Modal Disetor - Neto 18. Additional Paid-In Capital - Net
31 Maret/ 31 Desember/
March December
2017 2016
Agio saham 1,524,438 1,524,438 Share premium
Selisih nilai transaksi Difference in value from
kombinasi bisnis restructuring transactions between
entitas sepengendali (93,384) (93,384) entities under common control
Jumlah 1,431,054 1,431,054 Total

Agio saham merupakan kelebihan pembayaran
dari pemegang saham atas nilai nominal saham.

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali sebesar Rp93.384 merupakan efek
dari penerapan PSAK No. 38 (Revisi 2012)
terkait transaksi reorganisasi dengan PT First
Media Tbk, pemegang saham.
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Share premium represents the excess of
payments from shareholders over the par value
of the shares.

Difference in value from restructuring
transactions between entities under common
control amounting Rp93,384 arose from the
implementation of PSAK No. 38 (Revised 2012)
related to transaction reorganization agreement
with PT First Media Tbk, shareholder.
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19. Pendapatan

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

19. Revenue

2016

Subscription fees from

broadband internet and

378,895 network services
Subscription fees from cable

256,462 television services
38,440 Others
673,797 Total

The details of revenue based on relationship
with customers are as follows:

2017
Biaya berlangganan dari layanan
broadband internet dan jaringan 464,193
Biaya berlanggan dari layanan
televisi kabel 299,452
Lain-lain 45,349
Jumlah 808,994
Rincian pendapatan berdasarkan hubungan
pelanggan adalah sebagai berikut:
2017
Pihak ketiga 787,743
Pihak berelasi 21,251
Jumlah 808,994

2016
659,154 Third parties
14,643 Related parties
673,797 Total

Tidak ada pendapatan dari pelanggan pihak
ketiga tertentu yang melebihi 10% dari total
pendapatan.

Lihat Catatan 23 untuk rincian pendapatan dari
pihak berelasi.
20. Beban Pokok Pendapatan (Tidak Termasuk
Beban Penyusutan Aset Tetap dan
Amortisasi Aset Takberwujud)

No revenue earned from certain third party
customers exceeds 10% of total revenue.

Refer to Note 23 for details of revenue from
related parties.

20. Cost of Revenue (Excluding Depreciation
of Property and Equipment and
Amortization of Intangible Assets)

2017 2016
Televisi kabel- Cable television -
distribusi program programming distribution
dan layanan teknis 79,412 80,162 and technical services
Internet broadband 43,478 34,595 Broadband internet
Lain-lain 46,351 28,172 Others
Jumlah 169,241 142,929 Total

Tidak ada pembelian dari pemasok pihak ketiga
tertentu yang melebihi 10% dari total
pendapatan.
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No purchases from certain third party suppliers
exceed 10% of total revenue.
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21. Beban Usaha 21. Operating Expenses
2017 2016
Beban penjualan Selling expenses
Biaya karyawan 25,289 20,062 Employee costs
Komisi 14,739 11,684 Commission
Promosi 9,227 5,948 Promotion
Lain-lain 3,483 3,270 Others
Jumlah 52,738 40,964 Total
Beban umum General and
dan administrasi administrative expenses
Biaya karyawan 50,846 49,622 Employee costs
Biaya penurunan nilai piutang usaha (Catatan 4) 25,471 14,790 Impairment of trade receivables (Note 4)
Listrik, air dan telepon 11,332 12,186 Electricity, water and telephone
Sewa 5,604 4,963 Rent
Biaya penurunan nilai dan penghapusan Impairment and write off of equipment
peralatan untuk instalasi 1,500 - for installation
Lain-lain 20,067 11,830 Others
Jumlah 114,820 93,391 Total
22. Laba Per Saham 22. Earnings Per Share
Laba per saham dihitung dengan membagi laba Earnings per share is calculated by dividing
selama periode berjalan dengan jumlah rata-rata profit during the period by the weighted average
tertimbang saham yang beredar pada tahun number of shares outstanding during the
bersangkutan. respective years.
2017 2016
Laba periode berjalan yang dapat Profit for the period attributable
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 236,163 187,825 to owners of the parent
Rata - rata tertimbang Weighted average
jumlah saham biasa number of shares
yang beredar (jumlah penuh) 2,958,685,584 3,042,649,384 outstanding (full amount)
Laba bersih per saham dasar Basic earnings per share
(nilai Rupiah penuh) 80 62 (in Rupiah full amount)
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23. Informasi Mengenai Pihak Berelasi

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
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FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
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23. Related Party Information

Hubungan dan sifat transaksi dengan pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

Pihak-Pihak Berelasi/
Related Parties

Sifat Hubungan/
Nature of Relationship

The nature of relationships and transactions with
related parties is as follows:

Sifat Transaksi/
Nature of Transaction

PT First Media Thk

PT Bank Nationalnobu Tbk

PT Multipolar Tbk

PT Visionet Internasional

PT Multipolar Technology Thk

PT Internux

PT Prima Wira Utama

PT Lynx Mitra Asia

Rincian transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi sebagai berikut:

a. Kas dan setara kas

Pemegang saham/Shareholder

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Afiliasi karena dibawah kesamaan
pengendalian, affiliate common control entity

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription broadband internet
and network services

Kas pada bank dan deposito berjangka/
Cash in bank and time deposit

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription broadband internet
and network services

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription broadband internet
and network services

Modem kabel, komputer dan eletronik head-end/
Cable modem, computer and head-end electronics

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription
broadband internet and network services

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription
broadband internet and network services

Layanan broadband internet berlangganan
dan jaringan/ Subscription

The details of transactions and balances with

related parties are as follows:

a. Cash and cash equivalents

31 Maret/

31 Desember/

March December
2017 2016
Rp %> Rp %™
PT Bank Nationalnobu Tbk
Bank/Cash in banks 115,174 2.18% 265,447 5.25%
Deposito berjangka/Time deposits 39,963 0.76% 40,308 0.80%
155,137 2.94% 305,755 6.05%0

a) % terhadap jumlah aset/% of total assets

b. Piutang usaha

PT First Media Tbk
PT Internux

PT Visionet Internasional
PT Prima Wira Utama

Lain-lain/ Others

b. Trade receivables

31 Maret/

31 Desember/

March December
2017 2016
Rp 26" Rp 26"
54,819 1.04%% 33,659 0.67%
27,301 0.52%% 17,478 0.35%0
13,709 0.26%0 14,064 0.28%
- - 10,259 0.20%%
11,771 0.22%% 7,779 0.15%%6
107,600 2.042%0 83,239 1.65%0

b) % terhadap jumlah aset/% of total assets
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c. Piutang pihak berelasi non-usaha c. Non-trade receivables from related parties
31 Maret/ 31 Desember/
March December
2017 2016
Rp %% Rp %%
PT Lynx Mitra Asia 2,276 0.04% 2,276 0.05%
PT First Media Tbk 601 0.01% 593 0.01%
Lain-lain/ Others 992 0.02% 985 0.02%
3,869 0.07% 3,854 0.08%

c) % terhadap jumlah aset/% of total assets

d. Utang usaha d. Trade payables
31 Maret/ 31 Desember/
March December
2017 2016
Rp %D Rp %D
PT Indonesia Media Televisi 3,404 0.31% - -
PT Multipolar Tbk 2,433 0.22% 2,473 0.23%
PT Multipolar Technology Tbk - - 32,936 3.02%
Lain-lain/ Others 963 0.09% 1,083 0.10%
6,800 0.62% 36,492 3.35%

b op terhadap jumlah liabilitas/% of total liabilities

e. Biaya langganan diterima dimuka dan e. Unearned subscription fees and subscriber

deposito pelanggan deposits
31 Maret/ 31 Desember/
March December
2017 2016
Rp %% Rp %%
PT First Media Tbk 33,568 3.08% 34,475 3.16%

®) % terhadap jumlah liabilitas/% of total liabilities

f. Pendapatan f. Revenue

2017 2016
Rp % " Rp % D

Biaya berlangganan dari
layanan televisi kabel/
Subscription fees from cable television services
Lain-lain/ Others 405 0.05% 452 0.07%

Biaya berlangganan dari
layanan broadband internet
dan jaringan/
Subscription fees from broadband
internet and network services

PT First Media Tbk 8,500 1.05% 4,181 0.62%
PT Internux 4,662 0.58% 4,312 0.64%
PT Prima Wira Utama 4,117 0.51% - --
PT Visionet Internasional 996 0.12% 1,336 0.20%
Lain-lain/ Others 2,571 0.32% 4,362 0.65%
Sub- Jumlah /Sub- Total 20,846 2.58% 14,191 2.11%

21,251 2.63% 14,643 2.18%

D % terhadap jumlah pendapatan/% of total revenue
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g. Beban imbalan kerja

Dewan Komisaris dan Direksi-
Imbalan kerja jangka pendek/
Board of Commissioners and
Directors-short-term employee
benefits

9 % terhadap jumlah biaya karyawan/% of total employee cost

24. Perjanjian-perjanjian Penting

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

g. Employee benefit expenses

2017 2016

Rp %9) Rp %g)

7,952 10.44% 8,989 12.90%

24. Significant Agreements

a. Perusahaan mempunyai perjanjian distribusi
program dan jasa teknik dengan beberapa
penyedia layanan program televisi.

Perjanjian tersebut dapat diperbaharui kembali
dan berlaku untuk jangka waktu satu (1) hingga
tiga (3) tahun. Beberapa perjanjian juga
mengizinkan Perusahaan untuk menayangkan
program komersial dan mengharuskan
penempatan uang jaminan kepada pemberi
program. Selain itu, perjanjian menetapkan,
antara lain, biaya yang harus dibayar untuk
setiap tipe pelanggan yang dilayani oleh
Perusahaan.

b. Pada tanggal 30 Desember 2010, PT First
Media Tbk menandatangani perjanjian senilai
USD20,000,000 dengan PT Nap Info Lintas
Nusa. Perjanjian tersebut dialihkan dari
PT First Media Tbk kepada Perusahaan pada
tanggal 23 Mei 2011.

Berdasarkan perjanjian tersebut, Perusahaan
dapat menggunakan kapasitas transmisi 10
Gbps kabel bawah laut PT Nap Info Lintas Nusa
untuk jangka waktu lima belas (15) tahun sejak
30 Desember 2010.
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a. The Company has program distribution and

technical service agreements with various TV
program providers.

The agreements are renewable and valid for
periods ranging from one (1) to three (3) years.
Certain agreements also allow the Company to
broadcast commercials and require placement of
security deposits with program providers.
Furthermore, the agreements stipulate, among
others, the fees to be paid for each type of
subscribers serviced by the Company.

On 30 December 2010, PT First Media Tbk
entered into an agreement worth
USD20,000,000 with PT Nap Info Lintas Nusa.
The agreement was novated to the Company on
23 May 2011.

Based on the agreement, the Company can
utilize 10 Gbps submarine cable transmission
capacity of PT Nap Info Lintas Nusa for a period
of fifteen (15) years from 30 December 2010.
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c. Pada tanggal 27 Juni 2011, Perusahaan
menandatangani perjanjian televisi berbayar
dengan PT First Media Television, dimana
PT First Media Television memberikan otoritas
eksklusif yang tidak dapat dibatalkan dan tanpa
persyaratan kepada  Perusahaan untuk
mengelola bisnis televisi di wilayah Republik
Indonesia untuk periode sampai dengan 10
November 2020, tergantung pada, antara lain,
pembayaran biaya per pelanggan.

d. Pada bulan Februari 2015, Perusahaan
menandatangani perjanjian fasilitas lindung nilai
pertukaran mata uang asing dengan
PT Bank BNP Paribas Indonesia sehubungan
dengan strategi manajemen risiko valuta asing
Perusahaan.

e. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian ini, Perusahaan dan
Entitas Anak tidak mempunyai kewajiban
kontinjensi yang signifikan.

f. Pada tanggal 9 Januari 2017, Perusahaan
mendapatkan 1zin  Prinsip  Perluasan
Penanaman Modal Dalam Negeri
No. 1/1/IP-PL/PMDN/2017 dari Badan
Koordinasi Penanaman  Modal, izin
tersebut dikeluarkan karena izin prinsip
yang sebelumnya telah berakhir masa
berlakunya

25. Manajemen Risiko Keuangan dan Nilai
Wajar Instrumen Keuangan

C.

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
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and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016
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On 27 June 2011, the Company entered into a
Pay TV Agreement with PT First Media
Television, whereby PT First Media Television,
irrevocably and unconditionally, grants exclusive
authority to the Company to manage its TV
business in the territory of the Republic of
Indonesia for a period until 10 November 2020
subject to, among others, the payment of a fee
per subscriber.

In February 2015, the Company entered into a
foreign exchange hedging facility agreement
with PT Bank BNP Paribas Indonesia in
connection with the Company’s foreign
exchange risk management strategy.

Up to the date of the completion of these
consolidated  financial  statements, the
Company and Subsidiaries had no significant
contingent liabilities.

On 9 January 2017, the Company
obtained the Domestic Investment
Extention Principle License No. 1/1/IP-
PL/PMDN/2017 issued by the Investment
Coordinating Board, the license is issued
as the extention of the previous principle
license which had expired.

25. Financial Risk Management and Fair
Value of Financial Instruments

a. Kebijakan Manajemen Risiko
Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan, Perusahaan dan Entitas Anak
menghadapi risiko keuangan yaitu risiko mata
uang, risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko
suku bunga.

(1) Risiko pasar - Risiko nilai tukar mata
uang asing
Risiko nilai tukar mata uang adalah risiko
dimana nilai wajar atau arus kas masa
mendatang dari suatu instrumen keuangan
akan berfluktuasi akibat perubahan nilai
tukar mata uang asing.

61

a.

Risk Management Policies

In its operating, investing and financing
activities, the Company and Subsidiaries are
exposed to currency risk, credit risk, liquidity risk
and interest rate risk.

(1) Market risks - Foreign exchange risk

Foreign exchange rate risk is the risk that the
fair value of future cash flows of a financial
instrument will fluctuate because of changes
in foreign exchange rates.
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Risiko nilai tukar mata uang terutama timbul dari
kas dan setara kas, piutang usaha, utang
usaha, beban akrual dan pinjaman jangka
panjang dalam mata uang USD. Manajemen
telah menetapkan kebijakan yang mewajibkan
Perusahaan dan Entitas Anak untuk mengelola
risiko mata uang asing terhadap Rupiah yang
timbul dari transaksi komersil di masa depan
serta aset dan kewajiban yang diakui.
Perusahaan dan Entitas Anak mengelola risiko
mata uang asing dengan melakukan
pengawasan fluktuasi kurs mata uang secara
berkelanjutan sehingga Perusahaan dapat
melakukan tindakan yang tepat (lihat Catatan
24d).

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember
2016, jika Rupiah melemah/ menguat sebesar
5% terhadap USD dengan semua variabel
lainnya dianggap tetap, laba setelah  pajak
untuk periode ini

akan menjadi Rp11.561 (31 Desember 2016 :
Rp 12.005) lebih rendah/ lebih tinggi. Dampak
terhadap ekuitas akan menjadi sama seperti
dampak pada laba setelah pajak untuk periode
ini.

(2) Risiko kredit

Risiko kredit timbul terutama dari kas di bank,
deposito berjangka, piutang usaha, aset lancar
lainnya dan piutang pihak berelasi non-usaha
dengan eksposur maksimum sebesar jumlah
tercatat dari setiap instrumen tersebut.

Jumlah eksposur risiko kredit maksimum aset
keuangan pada 31 Maret 2017 dan 31
Desember 2016 adalah sebagai berikut :

31 Maret/March 2017

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
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Foreign exchange rate risk arises from cash and
cash equivalents, trade receivables, trade
payables, accruals and long-term debt in USD.
Management has established a policy requiring
the Company and Subsidiaries to manage
foreign exchange risk against the Rupiah arising
from future commercial transactions and
recognized assets and liabilities. The Company
and Subsidiaries manage the foreign currency
risk by monitoring the fluctuation in currency
rates continuously so that they can undertake
the appropriate action (refer to Note 24d).

As of 31 March 2017 and 31 December 2016, if
Rupiah had weakened/ strengthened by 5%
against USD with all other variables held
constant, post-tax profit for the period would
have been Rp11,561 (31 December 2016: Rp
12,005) lower/ higher. The impact on equity
would have been the same as the impact on
post-tax profit for the period.

(2) Credit risk

Credit risk arises primarily from cash in banks,
time deposits, trade receivables, other current
assets and non-trade receivables from related
parties, with the maximum credit risk exposure
equivalent to the carrying amounts of each
instrument.

Total maximum credit risk exposure of financial
assets on 31 March 2017 and 31 December
2016 are as follows:

31 Desember/December 2016

Nilai tercatat/  Exposur Maksimum/
Carrying amount ~ Maximum exposure

Nilai tercatat/ Exposur Maksimum/

Carrying amount ~ Maximum exposure

Aset keuangan

Kas dan setara kas 655,259 655,259
Piutang usaha 338,393 338,393

Piutang pihak berelasi non-usaha 3,869 3,869
Aset lancar lainnya - -

Financial assets

546,680 546,680 Cash and cash equivalents
324,402 324,402 Trade receivables
3,854 3,854 Non-trade receivables from related parties

Other current assets

Jumlah 997,521 997,521

874,936 874,936 Total

Perusahaan dan Entitas Anak mengelola risiko
kredit dari kas di bank dan deposito berjangka
dengan memonitor reputasi dan peringkat kredit
bank-bank dan membatasi risiko agregat untuk
setiap individu bank. Kas di bank dan deposito
bank jangka pendek ditempatkan pada bank
domestik dengan reputasi tinggi.
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The Company and Subsidiaries manage credit
risk from cash in banks and time deposits by
monitoring the reputation and credit rating of the
banks and limiting the aggregate risk to any
individual bank. Cash in banks and short-term
bank deposits are placed with highly reputable
domestic banks.
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Tabel berikut menganalisis aset yang telah jatuh
tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai
dan yang belum jatuh tempo dan tidak
mengalami penurunan nilai serta aset keuangan
yang ditentukan secara individu mengalami
penurunan nilai:
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The following tables analyze assets that are due
but not impaired and not yet due and not
impaired and financial assets that are individually
determined to be impaired:

31 Maret/ March 2017

Belum jatuh Lewat jatuh tempo yang tidak mengalami penurunan nilai/
tempo dan Due but not impaired
Mengalami tidak
penurunan mengalami
nilai penurunan
individuall nilail
Individually Not yet due and 31 - 60 Haril 61 - 90 Haril >90 Hari/ Jumlah/
impaired not impaired Days Days Days Total
Rp Rp Ro Rp Rp R
Kas dan setara kas - 655,259 - - - 655,259 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 86,358 197,345 29,868 24870 172,668 424,751 Trade receivables
Piutang pihak berelasi non usaha - 3,869 - - - 3,869 Non-trade receivables
Jumlah 86,358 856,473 29,868 24,870 172,668 1,083,879 Total
31 Desember/ December 2016
Belum jatuh Lewat jatuh tempo yang tidak mengalami penurunan nilai/
tempo dan Due but not impaired
Mengalami tidak
penurunan mengalami
nilai penurunan
individuall nilail
Individually Not yet due and 31 - 60 Haril 61 - 90 Haril >90 Haril Jumlah/
impaired not impaired Days Days Days Total
Rp Rp Rp Rp Rp R
Kas dan setara kas - 546,680 - - - 546,680 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 60,887 119,959 50,872 30,548 123023 324,402 Trade receivables
Piutang pihak berelasi non usaha - 3,854 - - - 3,854 Non-trade receivables
Jumlah 60,887 670,493 50,872 30,548 123,023 874,936 Total

Sehubungan dengan risiko kredit piutang usaha,
Perusahaan dan Entitas Anak menentukan
persyaratan umum dan kondisi fasilitas kredit
kepada pelanggan. Perusahaan dan Entitas
Anak juga memiliki kebijakan kredit di mana
setiap pelanggan korporasi baru dianalisa
secara individu untuk kemampuan kredit mereka
sebelum Perusahaan dan Entitas Anak
melakukan penawaran standar dan kondisi
pembayaran.

(3) Risiko suku bunga

Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai
wajar atau arus kas mas datang dari suatu
instrument keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan suku bunga pasar. Perusahaan dan
entitas anak tidak memiliki risiko suku bunga
terutama karena tidak memilki pinjaman dengan
suku bunga mengambang.
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In respect of the credit risk from trade
receivables, the Company and Subsidiaries
establish general terms and conditions of credit
to customers. The Company and Subsidiaries
also have a credit policy under which each new
corporate customer is analyzed individually for
their creditworthiness before the Company and
Subsidiaries offer standard payment conditions.

(3) Interest rate risk

Interest rate risk is the risk that the fair value or
future cash flows of a financial instrument will
fluctuate because of changes in market interest
rates. The Company and Subsidiaries did not
have interest rate risk mainly because it does
not have a loan with a floating interest rate.
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Informasi mengenai suku bunga pinjaman yang
dikenakan kepada Perusahaan dijelaskan pada
Catatan 12 dan 13.

(4) Risiko likuiditas

Tanggung jawab utama manajemen risiko
likuiditas terletak pada Direksi, yang telah
membangun  kerangka manajemen  risiko
likuiditas yang sesuai untuk persyaratan
manajemen likuiditas dan pendanaan jangka
pendek, menengah dan jangka panjang.
Perusahaan dan Entitas Anak mengelola risiko
likuiditas dengan menjaga kecukupan simpanan,
fasilitas bank dan cadangan fasilitas pinjaman
dengan terus menerus memonitor perkiraan dan
arus kas aktual dan mencocokkan profil jatuh
tempo aset dan liabilitas keuangan.

Perusahaan dan Entitas Anak berniat untuk
membayar semua liabilitas pada saat atau
sekitar jatuh tempo. Untuk memenuhi komitmen
kas, Perusahaan dan Entitas Anak berharap
dapat menghasilkan arus kas masuk yang
cukup. Perusahaan dan Entitas Anak memiliki
kas dan setara kas (Catatan 3) yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

Tabel dibawah ini menganalisa liabilitas
keuangan Perusahaan dan Entitas Anak pada
tanggal pelaporan dan ke kelompok jatuh tempo
yang relevan berdasarkan tahun yang tersisa
sampai dengan tanggal jatuh tempo kontrak.
Jumlah yang diungkapkan dalam tabel adalah
arus kas kontraktual yang tidak didiskontokan
termasuk estimasi pembayaran bunga.
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Information regarding the interest rate of loans
bored by the Company was described in Notes
12 and 13.

(4) Liquidity risk

Ultimate  responsibility  for  liquidity  risk
management rests with the Directors, who have
put in place an appropriate liquidity risk
management framework for the management of
short, medium and long-term funding and
liguidity = management requirements. The
Company and Subsidiaries manage liquidity risk
by maintaining adequate reserves, banking
facilities and reserve borrowing facilities and
continuously monitoring forecast and actual cash
flows and matching the maturity profiles of
financial assets and liabilities.

The Company and Subsidiaries intend to settle
all liabilities at or around their contractual
maturities. In  order to meet such cash
commitments, the Company and Subsidiaries
expect to generate sufficient cash inflows. The
Company and Subsidiaries have ample cash and
cash equivalents (Note 3) to meet liquidity
needs.

The table below analyzes the Company’s and
Subsidiaries’ financial liabilities at the reporting
date and into relevant maturity groupings based
on the remaining years to contractual maturity
dates. The amounts disclosed in the table are
the contractual undiscounted cash flows
including estimated interest payments.

Antara
Dalam satu dan
satu dua tahun/
tahun/ Between one
Within one and two
year years
31 Maret 2017
Utang usaha 178,101
Beban Akrual 464,717
Utang Non Usaha 520
Pinjaman jangka panjang 23,705 -
Utang sewa pembiayaan 22,659 37,797
Jumlah 689,702 37,797
31 Desember 2016
Utang usaha 232,937
Beban Akrual 407,624
Utang Non Usaha 505
Pinjaman jangka panjang 31,880 -
Utang sewa pembiayaan 24,744 42,105
Jumlah 697,690 42,105

Antara Arus kas yang
dua dan tidak
lima tahun/ didiskontokan/
Between two Total
and five undiscounted
years cash flows
31 March 2017
178,101 Trade payables
464,717 Accruals
520 Non-trade payables
- 23,705 Long-term debt
82,991 143,447 Finance lease payables
82,991 810,490 Total
31 December 2016
232,937 Trade payables
407,624 Accruals
505 Non-trade payables
- 31,880 Long-term debt
98,726 165,575 Finance lease payables
98,726 838,521 Total

b. Manajemen permodalan
Tujuan  Perusahaan dalam  pengelolaan
permodalan adalah untuk mempertahankan
kelangsungan usaha Perusahaan dan Entitas
Anak guna memberikan imbal hasil kepada
pemegang saham dan manfaat kepada
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b. Capital management

The Company’s objectives when managing
capital are to safeguard the Company’s ability to
continue as a going concern in order to provide
returns to shareholders and benefits to other
stakeholders and to maintain an optimal capital
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pemangku kepentingan lainnya serta menjaga
struktur modal yang optimal untuk mengurangi
biaya modal.

Perusahaan menelaah secara berkala dan
mengelola  struktur  permodalannya  untuk
memastikan struktur permodalan dan
keuntungan pemegang saham yang optimal,
dengan mempertimbangkan kebutuhan modal
masa depan dan efisiensi modal Perusahaan
dan Entitas Anak, proyeksi profitabilitas, arus kas
operasi, dan pengeluaran modal. Dalam rangka
mempertahankan atau menyesuaikan struktur
modal, Perusahaan dapat menggunakan dana
internal untuk mengurangi utang.

c. Estimasi nilai wajar
Nilai tercatat bruto atas aset keuangan yang
jatuh tempo kurang dari setahun, termasuk kas
dan setara kas, piutang usaha dan piutang lain-
lain yang mendekati nilai wajarnya karena jatuh
tempo dalam jangka waktu pendek.

Nilai tercatat liabilitas keuangan yang termasuk
utang usaha, utang lain-lain, akrual, dan
pinjaman jangka panjang mendekati nilai wajar
karena dampak dari diskonto tidak dianggap
signifikan.

26. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan
Pertimbangan Akuntansi Yang Penting
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structure to reduce the costs of capital.

The Company periodically reviews and manages
its capital structure to ensure optimal capital
structure and shareholder returns, taking into
consideration the future capital requirements and
capital efficiency of the Company, prevailing and
projected profitability, projected operating cash
flows, and projected capital expenditures. In
order to maintain or adjust the capital structure,
the Company may use internal funding to reduce
debt.

Fair value estimation
The gross carrying amounts of financial assets
with maturities of less than one year, including
cash and cash equivalents, trade and other
receivables approximate their fair values due to
their short-term maturity.

The carrying values of financial liabilities which
include trade payables, other payables, accruals
and long-term debt approximate their fair values
as the impact of discounting is not considered
significant.

26. Sources of Estimation Uncertainties
and Critical Accounting Judgments

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada
akhir  periode  pelaporan. Ketidakpastian
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat pada aset dan liabilitas dalam
periode pelaporan berikutnya.

Tidak terdapat pertimbangan akuntansi yang
penting yang akan mempengaruhi dengan
signifikan jumlah yang dilaporkan dalam laporan
keuangan konsolidasian.

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
ketidakpastian estimasi lain pada akhir periode
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya,
diungkapkan dibawah ini. Perusahaan dan
Entitas Anak mendasarkan asumsi dan estimasi
pada parameter yang tersedia pada saat laporan
keuangan disusun. Asumsi dan situasi mengenai
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The preparation of the consolidated financial
statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that
affect the reported amounts of revenues,
expenses, assets and liabilities, and the
disclosure of contingent liabilities, at the end of
the reporting period. Uncertainty about these
assumptions and estimates could result in
outcomes that require a material adjustment to
the carrying amounts of the assets and liabilities
in subsequent reporting periods.

There are no critical accounting judgments that
will significantly affect the reported amounts in
the consolidated financial statements.

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are disclosed below. The Company
and Subsidiaries base their assumptions and
estimates on parameters available when the
financial statements were prepared. Existing
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perkembangan masa depan, mungkin berubah
akibat perubahan pasar atau situasi diluar
kendali Perusahaan dan Entitas Anak.
Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi
terkait pada saat terjadinya.

Liabilitas Imbalan Kerja

Nilai kini kewajiban imbalan pasti tergantung
pada beberapa faktor yang ditentukan dengan
dasar aktuarial berdasarkan beberapa asumsi.
Asumsi yang digunakan untuk menentukan
biaya (penghasilan) tersebut mencakup tingkat
diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Perubahan
asumsi ini akan mempengaruhi jumlah tercatat
imbalan pascakerja.

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan
tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode
pelaporan, yakni tingkat suku bunga yang
digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas
keluar masa depan estimasian yang diharapkan
untuk  menyelesaikan  kewajiban.  Dalam
menentukan tingkat suku bunga yang sesuai,
Perusahaan dan Entitas Anak
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi
pemerintah yang didenominasikan dalam mata
uang Rupiah dan memiliki jangka waktu yang
serupa dengan jangka waktu kewajiban yang
terkait.

Asumsi kunci lainnya sebagian ditentukan
berdasarkan kondisi pasar saat ini, selama
periode dimana liabilitas imbalan pascakerja
terselesaikan. Perubahan asumsi imbalan kerja
ini  akan berdampak pada pengakuan
keuntungan atau kerugian aktuarial pada akhir
tahun pelaporan. Informasi mengenai asumsi
dan jumlah liabilitas dan beban imbalan
pascakerja diungkapkan pada Catatan 15.

Estimasi Umur Manfaat Ekonomis Aset Tetap

Manajemen melakukan penelahaan berkala
atas masa manfaat ekonomis aset tetap
berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi fisik
dan teknis serta perkembangan teknologi di
masa depan. Hasil operasi di masa depan akan
dipengaruhi secara material atas perubahan
estimasi ini yang diakibatkan oleh perubahan
faktor yang telah disebutkan di atas. Perubahan
estimasi umur manfaat aset tetap, jika terjadi,
diperlakukan secara prospektif sesuai PSAK
No. 25 (Revisi 2010) “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”.
Nilai tercatat aset tetap disajikan dalam
Catatan 8.
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circumstances and assumptions about future
developments may change due to market
changes or circumstances arising beyond the
control of the Company and Subsidiaries. Such
changes are reflected in the assumptions as they
occur.

Employee Benefit Liabilities

The present value of post-employment benefits
obligation depends on several factors that are
determined on an actuarial basis based on
several assumptions. Assumptions used to
determine the cost (income) include the discount
rate. Changes in these assumptions will affect
the carrying amount of post-employment
benefits.

The Company and Subsidiaries determine the
appropriate discount rate at the end of the
reporting period to be the interest rate used to
determine the present value of future cash
outflows expected to settle an estimated
obligation. In determining the appropriate interest
rates, the Company and Subsidiaries consider
the interest rate of government bonds
denominated in Rupiah that have a similar term
to the corresponding period of the obligation.

Another key assumption is partly determined by
current market conditions during the period in
which the post-employment benefits are settled.
Changes in the employee benefits assumption
will impact recognition of actuarial gains or
losses at the end of the reporting period.
Information about assumptions and balances of
liability and post employment benefits expense is
disclosed in Note 15.

Estimated Useful Lives of Property and
Equipment

Management makes a periodic review of the
useful lives of property and equipment based on
several factors such as physical and technical
conditions and development of technology in the
future. The results of future operations will be
materially influenced by the change in estimate
as caused by changes in the factors mentioned
above. Changes in estimated useful lives of
property and equipment, if any, are prospectively
accounted for in accordance with PSAK No. 25
(Revised 2010), “Accounting Policies, Changes
in Accounting Estimates and Errors”. The carring
values of property and equipment are disclosed
in Note 8.
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Penyisihan Penurunan Nilai Piutang

Secara umum  manajemen  menganalisis
kecukupan penyisihan piutang berdasarkan
beberapa hal, yaitu antara lain menganalisis
historis piutang tak tertagih, konsentrasi piutang
masing-masing pelanggan, kelayakan kredit
yang diberikan dan perubahan jangka waktu
pelunasan. Analisis tersebut dilakukan secara
individual terhadap jumlah piutang yang
signifikan, sedangkan kelompok piutang yang
tidak signifikan dilakukan atas dasar kolektif.
Pada tanggal pelaporan, jumlah tercatat piutang
telah mencerminkan nilai wajarnya dan nilai
tercatat tersebut dapat berubah secara material
pada tahun pelaporan berikutnya, namun
perubahan itu bukan berasal dari asumsi
maupun estimasi yang dibuat pada tanggal
pelaporan ini (lihat Catatan 4).

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan  dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan
badan. Terdapat transaksi dan perhitungan
tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah
tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal.
Perusahaan dan Entitas Anak mengakui liabilitas
atas pajak penghasilan badan berdasarkan
estimasi apakah terdapat tambahan pajak
penghasilan badan.

Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui hanya ketika pajak
tangguhan yang timbul dapat dipulihkan, dalam
hal ini tergantung pada pembentukan laba kena
pajak yang mencukupi di masa depan. Asumsi
pembentukan laba kena pajak di masa depan
tergantung pada estimasi manajemen untuk arus
kas di masa depan. Hal ini tergantung pada
estimasi jumlah penambahan subscribers,
inovasi teknologi, biaya operasi dan belanja
modal di masa depan.

Nilai Wajar atas Instrumen Keuangan

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang tercatat pada laporan posisi
keuangan tidak tersedia di pasar aktif, ditentukan
dengan menggunakan berbagai teknik penilaian
termasuk penggunaan model matematika.
Masukan (input) untuk model ini berasal dari
data pasar yang bisa diamati sepanjang data
tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa
diamati tersebut tidak tersedia, pertimbangan
manajemen diperlukan untuk menentukan nilai
wajar. Nilai wajar atas instrumen keuangan
disajikan dalam Catatan 25.
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Provision for Impairment of Receivables

In general, management analyzes the adequacy
of the allowance for impairment based on several
data, which include analyzing historical bad
debts, the concentration of each customer's
trade receivables, credit worthiness and changes
in a given period of repayment. The analysis is
carried out individually on a significant amount of
accounts receivable, while the insignificant group
of trade receivables is carried out on a collective
basis. At the reporting date, the carrying amount
of trade receivables has been reflected at fair
value and the carrying value may change
materially in the subsequent reporting period.
The change, however, will not be attributable to
the assumptions and estimates made as of this
reporting date (see Note 4).

Income Tax

Significant judgment is involved in determining
the provision for corporate income tax. There are
certain transactions and computations for which
the ultimate tax determination is uncertain in the
ordinary course of business. The Company and
Subsidiaries recognize liabilities for expected
corporate income tax based on estimates of
whether additional corporate income tax will be
due.

Deferred Tax Asset

Deferred tax assets are recognized only when
deferred tax will be recovered, in this case,
depending on generation of sufficient future
taxable profits. Assumptions about the
generation of future taxable profits depend on
management estimates of future cash flows.
These depend on estimates of the number of
additional subscribers, technology innovation,
operating cost and capital expenditure in the
future.

Fair Value of Financial Instruments

When the fair value of financial assets and
liabilities  recorded in the consolidated
statements of financial position is not available in
an active market, it is determined using valuation
techniques including the use of mathematical
models. Input for this model is derived from
observable market data for so long as data are
available. When observable market data are not
available, management judgment is required to
determine the fair value. Fair value of financial
instruments is disclosed in Note 25.



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)

serta untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir

pada Tanggal 31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

27. Aset dan Liabilitas Moneter dalam
Mata Uang Asing
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27.Monetary Assets and Liabilities
Denominated in Foreign Currencies

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember
2016, Perusahaan dan Entitas Anak mempunyai
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing sebagai berikut (nilai penuh, kecuali jumlah
setara Rupiah):

At 31 March and 31 December 2016, the
Company and Subsidiaries had monetary assets
and liabilities denominated in foreign currencies

31 Maret/
March 2017
Rupiah/
Rupiah
UsSD Equivalent

Aset
Kas dan setara kas 6,431,140 85,669
Piutang usaha 2,396,124 31,919
Jumlah 8,827,264 117,588
Liabilitas
Utang usaha (1,450,228) (19,318)
Pinjaman jangka panjang (1,706,233) (22,729)
Utang sewa pembiayaan (10,768,524) (143,448)
Akrual (18,044,997) (240,377)
Jumlah (31,969,982) (425,872)
Liabilitas bersih (23,142,718) (308,284)

as follows (full amounts, except Rupiah
equivalents):
31 Desember/
December 2016
Rupiah/
Rupiah
UsD Equivalent
Assets
5,827,698 78,301 Cash and cash equivalents
2,048,402 27,522 Trade receivables
7,876,100 105,823 Total
Liabilities
(1,577,322) (21,193) Trade payables
(2,274,977) (30,566) Long-term debt
(11,060,912) (148,615) Obligation under finance lease
(16,789,908) (225,589) Accruals
(31,703,119) (425,963) Total
(23,827,019) (320,140) Net liabilities

Apabila aset dan liabilitas dalam mata uang
asing pada tanggal 31 Maret 2017 dijabarkan
dengan menggunakan kurs tengah dari kurs jual
dan kurs beli mata uang asing yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia pada tanggal penyelesaian
laporan keuangan konsolidasian ini, maka
liabiltas bersih dalam mata uang asing
Perusahaan dan Entitas Anak tersebut akan naik
sebesar Rp139.

28. Kombinasi Bisnis

If assets and liabilities in foreign currencies as at
31 March 2017 had been translated using the
middle rate of the sell and buy rates published by
Bank Indonesia as at the date of the completion
of these consolidated financial statements, the
total net foreign currency liabilities of the
Company and Subsidiary would increase by
Rp139.

28. Business Combination

Pada tahun 2015, Perusahaan mengakuisisi
saham PT First Media Television sebesar
99,99% dalam meningkatkan nilai tambah dan
memperkuat struktur usaha Perusahaan (lihat
Catatan 1.c).

Tabel berikut adalah ikhtisar jumlah aset

teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil alih pada tanggal akuisisi:
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In 2015, the Company acquired shares of
PT First Media Television totaling 99.99% for
value accreation and strengthening the
Company’s business structure (see Note 1.c).

The following table summarizes the identifiable
assets acquired and liabilities taken over on
acquisition:



PT LINK NET Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (Lanjutan)

Pada Tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)

serta untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir

pada Tanggal 31 Maret 2017 dan 2016 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Aset

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Pajak dibayar di muka

Biaya dibayar di muka

Piutang pihak berelasi
non-usaha

Utang pajak

Beban akrual

Utang non-usaha pihak berelasi

Jumlah aset neto

Porsi kepemilikan yang diperoleh

Porsi kepemilikan atas nilai wajar aset neto
Goodwill

Nilai gabungan imbalan yang dialihkan

Goodwill yang timbul dari akuisisi tersebut
adalah sebesar Rp7.345 merupakan nilai potensi
sinergi dengan bisnis inti Perusahaan dan
Entitas Anak.

Beban  terkait  akuisisi  tersebut  tidak
diperhitungkan dalam kombinasi bisnis ini karena
tidak material dan telah dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain periode berjalan.

Keuntungan yang diakui sebagai hasil dari
pengukuran kembali nilai wajar dari kepentingan
ekuitas pada pihak diakuisisi oleh pihak
pengakuisisi sebelum kombinasi bisnis diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Sehubungan dengan akuisisi tersebut, laporan
keuangan PT First Media Television sudah
termasuk dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak
sejak tanggal akuisisi 30 Juni 2015.

Sepanjang pengetahuan manajemen, kombinasi
bisnis ini sudah dilakukan sesuai dengan
regulasi-regulasi Otoritas Jasa Keuangan yang
berkaitan dengan kombinasi bisnis.

Rp

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Assets

Cash and cash equivalents

Trade receivables

Prepaid taxes - other taxes

Prepaid expenses

Non-trade receivables
from related parties

(1,240) Tax payable
(109) Accruals
1) Non-trade payables to related parties
11,871 Total net assets
99,99% Ownership interest acquired
11,870 Proportionate share in fair value of net assets

19,215
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Goodwill
Aggregate consideration transferred

Goodwill arising from the acquisition amounted
to Rp7,345 and represents the value of potential
synergies with the core business of the
Company and Subsidiaries.

Expenses related to the acquisition are not
factored into this business combination because
they are not material and have been charged to
statement of profit or loss and other
comprehensive income for the period.

Gain as a result of remeasuring to fair value the
equity interest in the acquiree held by the
acquirer before the business combination is
recognized in statement of profit or loss and
other comprehensive income.

As a result of the above acquisition, PT First
Media Television’s financial statements have
been included in the consolidated financial
statements of the Company and Subsidiaries
from 30 June 2015 acquisition date.

To the best of management’s knowledge, this
business combination has been conducted in
accordance with relevant regulations of the
Financial Services Authority regarding business
combinations.
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29.

Informasi Segmen

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

29. Segment Information

30.

Pembuat keputusan dalam operasional adalah
Direksi. Direksi melakukan penelaahan terhadap
pelaporan internal Perusahaan untuk menilai
kinerja dan mengalokasikan sumber daya.
Manajemen menentukan operasi segmen
berdasarkan laporan ini. Direksi
mempertimbangkan bisnis dari sudut pandang
imbal hasil dari modal yang diinvestasikan. Total
aset dikelola secara tersentralisasi dan tidak
dialokasikan. Perusahaan mengoperasikan dan
mengelola bisnis dalam satu segmen yang
menyediakan jasa pelayanan terpadu dalam hal
penyediaan, antara lain, internet berkecepatan
tinggi dan distribusi program televisi.

Informasi Tambahan untuk Arus Kas

The chief operating decision-maker is the Board
of Directors. The Board reviews the Company’s
internal reports in order to assess performance
and allocate resources. Management has
determined the operating segments based on
these reports. The Board considers the business
from the return on invested capital perspective.
Total assets are managed centrally and are not
allocated. The Company operates and manages
the business as a single segment which
provides for integrated services, among others,
high-speed internet and distribution of television
programs.

30. Supplementary Information for Cash Flows

Aktivitas investasi non kas pada 31 Maret 2017
dan 2016 adalah sebagai berikut:

Non-cash investing activities as of
31 March 2017 and 2016 are as follows:

2017
Pembelian aset tetap dan
peralatan untuk instalasi
melalui utang 102,748
Pembelian aset takberwujud
melalui utang 1,266

31. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

2016
Purchases of property, plant
and equipment and
equipment for installation
125,535 through payables

Purchases of intangible assets
through payables

31. Events After The Reporting Period

Pada tanggal 21 April 2017, Perusahaan telah
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan dengan keputusan-keputusan
antara lain sebagai berikut:

Menyetujui penggunaan Laba Bersih Tahun
Berjalan Perusahaan sebagai berikut:

dana
sesuai

a. Menetapkan untuk
cadangan Perusahaan

dengan Pasal 70 ayat (1) Undang-
Undang Perseroan Terbatas sebesar

Rp.100.000.000,- (seratus juta Rupiah).

penyisihan

b. Menetapkan pembagian dividen sebesar
Rp.286.400.764.531,- (dua ratus delapan
puluh enam miliar empat ratus juta tujuh
ratus enam puluh empat ribu lima ratus tiga
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On 21 April 2017, Company has convened the
Annual General Meeting of Shareholders with of
the following resolutions:

1. Approve the Current Year Net Profit for the
financial year as follows:

a. Determine a provision for the reserve
fund of the Company in accordance with
Article 70 paragraph (1) of the Company
Law amounting to Rp.100,000,000.-
(one hundred million Rupiah).

b. Declare dividends amounting to
Rp.286,400,764,531.- (two hundred
eighty six billion four hundred million
seven hundred sixty four thousand five
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puluh satu Rupiah), yang akan dibagikan
kepada para pemegang saham dalam
bentuk dividen tunai sebesar Rp.96,8,-
(sembilan puluh enam koma delapan
Rupiah) per saham, yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham
Perusahaan pada tanggal 5 Mei 2017.

c. Menetapkan sisa laba bersih tahun
berjalan untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp.532.061.597.918,- (lima ratus tiga puluh
dua miliar enam puluh satu juta lima ratus
sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus
delapan belas Rupiah) dicatat sebagai laba
yang ditahan oleh Perusahaan atau
retained earnings.

2. Pengangkatan Direksi dan Dewan
Komisaris Perusahaan dengan susunan
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Ali Chendra

PT LINK NET Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

As of 31 March 2017 and

31 December 2016 (Audited)

and for the Three Month Periods Ended

31 March 2017 and 2016

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

hundred thirty one Rupiah), which will be
distributed to the shareholders in the
form of cash dividends amounting to
Rp.96.8,- (ninety six point eight) per
share, whose names appear on the
Register of Shareholders of the
Company on 5 Mei 2017

c. Determine the remainder of the current

year's net profit for the financial year
ended 31 December 2016 amounting to
Rp.532,061,597,918.- (five hundred
thirty two billion sixty one million five
hundred ninety seven thousand nine
hundred eighteen Rupiah) be recorded
as profit to be retained by the Company
or retained earnings.

Approve to appoint the Board of
Directors and Board of Commissioners
of the Company with the following
composition:

Board of Commissioners
President Commissioner

Komisaris Prof. Dr. Bintan R. Saragih *) Commissioners
Jonathan Limbong Parapak *)
Edward Daniel Horowitz
Lorne Rupert Somerville

Direksi
Presiden Direktur Irwan Djaja
Direktur Henry Riady

Directors
President Director
Directors

Henry Jani Liando
Timotius Max Sulaiman
Edward Sanusi
Sigit Prasetya
Andy Nugroho Purwohardono
Surya Tatang**)

*) Komisaris independen/Independent commissioners
**) Direktur independen/Independent director
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32. Standar Akuntansi Baru yang Belum
Berlaku di Tahun 2016
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32. New Accounting Standards not yet Effective

in Year 2016

Standar dan penyesuaian standar berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2017, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu:

Amandemen standar dan interpretasi berikut

efektif untuk periode yang dimulai pada atau

setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan dini

diperkenankan yaitu:

e Amandemen PSAK 1 “Penyajian laporan
Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan”

e |ISAK 31 “Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13 Properti Investasi”

Amandemen standar dan interpretasi berikut

efektif untuk periode yang dimulai pada atau

setelah 1 Januari 2018, dengan penerapan dini

diperkenankan yaitu:

e PSAK 69 “Agrikultur’

e Amandemen PSAK 16 “Aset Tetap tentang
Agrikultur : Tanaman Produktif”

Hingga tanggal laporan keuangan konsolidasian
ini diotorisasi, Perusahaan dan Entitas Anak
masih melakukan evaluasi atas dampak
potensial dari penerapan standar baru,
amandemen standar dan interprestasi standar
tersebut.

33. Tanggung Jawab Manajemen atas
Laporan Keuangan Konsolidasian

Standard and improvements to standards
effective for periods  beginning on or
after 1 January 2017, with early application
permitted are as follows:

Amendments to standard and interpretation
effective for periods beginning on or
after 1 January 2017, with early application
permitted are:

e Amendments to PSAK 1 ” Presentation of
Financial Statements about Disclosure
Initiative”

e [SAK 31,Scope Interpretation of PSAK 13
“Investment Property”

Standard and amendment to standard effective
for periods beginning on or after 1 January
2018, with early application permitted are:

o PSAK 69 “Agriculture”
e Amendments PSAK 16 “Property and
equipment about Agriculture: Bearer Plants”.

Until the date of the consolidated financial
statements is authorized, the Company and
Subsidiaries are still evaluating the potential
impact of the adoption of new standards,
amendments to standards and interpretations of
these standards.

33. Management Responsibility for the
Consolidated Financial Statements

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian laporan
keuangan konsolidasian interim yang telah
disetujui untuk diterbitkan pada tanggal 28 April
2017.
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The management of the Company is
responsible for the preparation and presentation
of the interim consolidated financial statements
that were authorized for issuance on 28 April
2017.



